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A. Kajian Teori

Teori menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) iyalah pendapat yang
didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh data dan argumentasi.t
Teori menurut Wiliam Wiriesma menyatakan bahwa a theory is a generalization
or series of generalization by wich we attemp to explain some phenomena in a
systematic manner. Teori adalah generalisasi atau kumpulan generalisasi yang
dapat digunakan untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena.?

Landasan teori pada suatu penelitian perlu ditegakkan agar penelitian itu
mempunyai dasar dasar yang kokoh, dan bukan hanya sekedar perbuatan coba
coba. Adanya landasan teori ini merupakan ciri bahwa penelitian ini merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data. Teori adalah alur logika penalaran yang
merupakan seperangkat konsep, definsi, dan proposisi yang disususn secara
sistematis, secara umum teori mempunyai tiga fungsi yaitu untuk menjelaskan
(explanation), meramalkan (prediction) dan pengendalian (control) suatu gejala.®

Teori yang digunakan oleh peneliti iyalah teori stimulus respon. Stimulus
respon merupakan rangsangan dari luar manusia, atau sesuatu hal yang
mempengaruhi manusia. Sedangkan respon merupakan perilaku atau tingkah laku
yang terjadi pada manusia setelah ia mendapatkan stimulus atau objek yang
terdapat dilingkungan.*

1. Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik seringkali disebut dengan bahasa pers atau bahasa koran.

Ketiga istilah ini disebut dengan maksud sama, namun secara umum lebih sering

disebut bahasa jurnalistik.

L http://kbbi.web.id/teori

% Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta 2013) hal 117
® Sugiyono, Metode, hal 119

“Zulrizka Iskandar, Psikologi Lingkungan, (Bandung: Refika Aditama) hal 18



Secara etimologis jurnalistik berasal dari kata “Journalistiek” dalam bahasa
Belanda atau “Journalism” dalam bahasa Inggris, keduanya bersumber dari
bahasa latin “Diurnal” yang brrarti harian atau setiap hari. Sedangkan Jurnalistik
sendiri berarti kegiatan mengumpulkan bahan berita, mengolah sampai menyebar
luaskannya kepada khayalak.

Pengertian dan definisi bahasa jurnalistik, dengan sendirinya harus tunduk
kepada kaidah dan unsur unsur pokok yang terdapat dan melekat dalam definisi
jurnalistik. Susunan kalimat jurnalistik yang baik akan menggunakan kata kata
yang paling pas untuk menggambarkan suasana serta isi pesannya. Bahkan
nuansa yang terkandung dalam masing masing kata pun perlu diperhitungkaan.®

Bahasa jurnalistik didefinisikan sebagai bahasa yang digunakan oleh para
wartawan, redaktur, atau pengelola media massa dalam menyusun dan
menyajikan, memuat, menyiarkan dan menayangkan berita serta laporan peristiwa
atau pernyataan yang benar, aktual, penting dan menarik dengan tujuan agar
mudah dipahami isinya dan cepat ditangkap maknanya.’

Bahasa jurnalistik ialah bahasa yang membuang kata mubazir atau berlebihan
dengan begitu tercapailah efisiensi dalam bahasa. Efisiensi merupakan syarat
penting yang harus dipenuhi bila hendak menulis berita yang baik.®

Bahasa yang digunakan oleh manusia pada dasarnya dibedakan atas dua jenis,
yaitu bahasa lisan dan bahasa tulisan. Bahasa lisan dan bahasa tulisan memiliki
syarat syarat berbeda. Bahasa tulisan digunakan tanpa bantuan intonasi, gerak,
dan situasi yang dapat dimanfaatkan oleh bahasa lisan.®

Bahasa tulisan menghendaki ketelitian, kontruksi kalimat yang lebih logis,
kemampuan pemilihan, serta pembentukan kata yang lebih tepat, karena itu

>Tebba, Sudirman, Jurnalistik Baru, (Ciputat: Kalam Indonesia) hal 9

®AM. Dewabrata, Kalimat Jurnalistik, Panduan mencermati Penulisan Berita, (Jakarta:
penerbit buku kompas) hal 23

"Haris,Sumadiria , Bahasa, Hal 7

®H.Rosihan Anwar, Bahasa Jurnalistik dan Komposisi, (Jakarta: pradnya paramita) hal 23

°Ashadi siregar dkk, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media Massa,
(Yogyakarta: penerbit kanisius) hal 89



diperlukan pengetahuan dan penguasaan tata bahasa agar menggunakan alat alat
perangkat bahasa lebih efektif

Dalam bahasa jurnalistik terdapat fungsi fungsi utama yaitu sebagai pedoman
bagi wartawan untuk menulis berita di media massa, baik cetak maupun
elektronik yang mempunyai aturan aturan yang berlaku sehingga tidak terjadi
kekacauan dan dapat meningkatkan nilai suatu berita.!® Adapun fungsi utama
bahasa iyalah: '

1. Alat untuk menyatakan ekspresi diri

2. Alat Komunikasi

3. Alat Mengadakan Integrasi dan Adaptasi Sosial

4. Alat Mengadakan Kontrol sosial

5. Fungsi Pemersatu

Secara spesifik bahasa jurnalistik dapat dibedakan menurut bentuknya yaitu
bahasa jurnalistik surat kabar, majalah, radio, televisi, media online internet.
Bahasa jurnalistik harus tunduk kepada kaidah atau prinsip prinsip umum bahasa
jurnalistik. Terdapat 17 ciri ciri bahasa jurnalistik yaitu: *2

1. Sederhana
Singkat
Padat
Lugas
Jelas
Jernih
Menarik

Demokratis
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Populis
10. Logis

%Widodo, Teknik Wartawan Menullis Berita di Surat Kabar dan Majalah (Surabaya: indah)
hal 65

1 Haris Sumadiria , Bahasa, Hal 8

12 Haris Sumadiria, Bahasa, hal 14



11. Gramatikal

12. Menghindari kata tutur

13. Menghindari kata dan istilah asing

14. Pilihan kata (diksi) yang tepat

15. Mengutamakan kalimat aktif

16. Menghindari kata atau istilah teknis

17. Tunduk kepada kaidah etika
2. Minat Baca

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuat. Sesuai dengan pengertian tersebut, minat baca adalah
kecenderungan jiwa yang mendorong seorang membaca bacaan tertentu.
Kecenderungan kecenderungan tetrsebut terlihat dalam indikator indikator antara
lain respon positif, aktifitas membaca, kesenangan, dan tindak lanjut dan suatu
sikap mencurahkan perhatian akan sikap ingin tahu yang intelektual yang
bijaksana, serta ditambah dengan suatu usaha yang konstan untuk menggali
bidang bidang pengetahuan (informasi) baru, dan adanya kesediaan untuk
menyediakan waktu guna melakukan kegiatan tersebut.®

Minat pada dasarnya merupakan suatu perangkat mental terdiri satu campuran
perasaan, harapan, pendirian prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.*

Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang
menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari atau mencoba aktifitas aktifitas
dalam bidang tertentu. Minat diartikan juga sebagai sikap positif seseorang
terhadap aspek aspek lingkungan.

BTarigan Henry Guntur, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa 1985) hal102-103
YAndi Marpiere, Psikologi Remaja (Surabaya: usaha nasional 1982) hal 62
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Minat akan timbul pada diri seseorang apabila individu tersebut tertarik
kepada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa
sesuatu yang dipelajari bermakna baginya.

Dari pengertian konsep yang dipaparkan diatas dapat diketahui bahwa minat
pada dasarnya merupakan salah satu aspek pendorong dalam diri seseorang
dalam mewujudkan keinginan atau untuk memenuhi kebutuhannya. Minat
diwujudkan dalam berbagai bentuk usaha atau aktifitas agar tujuan tercapai
dengan baik.

3. Berita

Segala hal yang bersifat baru umumnya merupakan sebuah inormasi bagi
khayalak yang memerlukannya. Secara etimologis istilah berita dalam bahasa
Indonesia mendekati istilah beritch (en) dalam bahasa Belanda. Besar
kemungkinan kedua istilah itu berketurunan, mengingat Indonesia lama dijajah
oleh Belanda. Dalam bahasa Belanda beritch (en) dijelaskan oleh VVan Haeringen
dan Wojowasito sebagai mededeling (pengumuman) yang berakar dari kata made
(delen) dengan sinonim pada beken maken (memberitahukan, mengumumkan,
membuat terkenal) dan vertelen (menceritakan atau memberitahukan).*

Berita merupakan salah satu produk yang dihasilkan oleh media massa. Berita
dikatakan sebagai informasi yang menarik perhatian masyarakat (pembaca atau
pendengar) yang disusun sedemikian rupa dan disebarluaskan secepatnya. Sesuai
periodisasi media.'®

Didalam jurnalistik, berita sudah tentu berada di posisi yang amat penting.
Dapat dikatakan hampir seluruh isi dari surat kabar merupakan berita. Mengingat
pentingnya hal tersebut, maka tidak heran jika ada sebuahistilah yang
menyatakan bahwa dunia pers merupakan dunia jurnal berita. Berdasarkan

pernyataan singkat mengenai pentingnya keberadaan suatu berita, dapat

Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik Seputar Organisasi, produk, dan kode etik
(Jakarta: yayasan Nuansa Cendekia) hal 103

'*Djafar Aseggaf, Jurnalistik Masa Kini: Pengantar Praktek Kewartawanan (Jakarta: Ghalia
Indonesia) hal 21
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dijelaskan bahwa berita merupakan suatu informasi yang disebarluaskan melalui
media. Namun, sulitnya memberi batasan bagi berita menimbulkan kesulitan
untuk membuat definisi dari berita.

Berikut beberapa pendapat mengenai definisi berita menurut para ahli
jurnalistik yaitu: *’

1. Berita adalah sesuatu yang aktual yang dipilih oleh wartawan untuk
dimuat dalam surat kabar, karena ia dapat menarik atau mempunyai
makna bagi pembaca, atau karena ia dapat menarik pembaca tersebut (Dr.
Williard C Bleyer)

2. Berita adalah laporan pertama mengenai suatu kejadian yang penting
yang dapat menarik minat perhatian umum (Erik C Hepwood)

3. Berita adalah laporan mengenai peristiwa yang penting diketahui
masyarakat dan juga laporan yang semata mata menarik karena
menggabungkan hal menarik dari seseorang yang menjadi bagian dalam
situasi yang menarik (Chilthon R Bush)

Berita merupakan sajian utama sebuah media massa disamping opini. Mencari
bahan berita kemudian menyusunnya merupakan tugas pokok wartawan dan
bagian redaksi sebuah penerbitan pers (media massa).*®

Dalam menulis berita, berita itu harus menarik perhatian khayalak penonton,
pendengar dan pembaca. Sesuatu yang menarik mungkin karena materi berita itu
memang perlu diketahui oleh khayalak. Gaya penulisan yang menarik perhatian
jalah tulisan yang mampu menjelaskan masalah yang pelik dengan cara
sederhana dan mudah dipahami. Karena itu ada beberapa hal yang dijadikan
pedoman dalam menulis berita, antara lain ialah bahwa menulis berita apalagi
yang pelik atau sukar dengan gaya yang mudah dipahami tidak terjadi secara

kebetulan, tetapi didahului dengan berpikir secara jelas, logis dan runtut.

"Sedia Wiling Barus, Jurnlistik Petunjuk Praktis Menulis Berita (Jakarta: Mini Jaya Abadi)
hal 17
8Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya) hal 03
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Agar berita itu mudah dimengerti oleh khayalak selain logis juga harus
dihindari penggunaan istilah istilah yang tidak lazim bagi khayalak. Dan kata
kata yang digunakan hendaknya yang sedikit suku katanya. Kata kata yang terdiri
dari banyak suku katanya sebaiknya dihindari.

Berita dapat dibagi kedalam beberapa macam, tergantung dari segi
melihatnya, seperti :

1. Sifat kejadian

2. Cakupan isi berita

3. Bentuk penyajian berita

Dilihat dari segi sifat kejadinnya berita di bedakan anatar berita yang terduga
dan tidak terduga, berita yang terduga seperti perayaan hari nasional dan berita
yang tidak terduga seperti ledakan bom, kebakaran, kecelakaan lalu lintas,
pembunuhan dan lain lain.

Dilihat dari segi cakupan berita , berita terbagi pada berita politik, ekonomi,
kebudayaan, pendidikan, hukum, seni, agama, kriminal, olahraga, militer,
laporan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berita juga dibedakan dari petunjuk
penyajian, seperti berita langsung (straight, hard, spot news), berita ringan (soft
news), berita kisah (feature), serta laporan mendalam (indepth report).**

Cara penulisan berita juga berbeda beda. Berita langsung biasanya ditulis
dengan gaya piramida terbalik, dimana semua yang dianggap paling penting
diletakkan pada lead.”

Gambar 2.1
Head line/judul berita

LEAD
BRIDGE
BODY

LEG

Ashadi siregar dkk, Bagaimana, Hal 154
“Ibid, hal 163
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Karena itu lead mencakup semua unsur berita yang lazim di sebut 5W+1H
yatitu:

1. What (apa peristiwa yang terjadi)

2. Who (siap yang terlibat dalam peristiwa)

3. Where (dimana peristiwa terjadi)

4. Why (mengapa terjadi)

5. How (bagaimana peristiwanya)

Piramida terbalik diperlukan agar khayalak yang biasanya selalu sibuk tetap
bisa mengetahui peristiwa yang terjadi. Gaya piramida terbalik juga
untukmemudahkan redaktur, produser atau penyunting untuk memotong bagian
bagian berita yang kurang penting yang terletak pada bagian bawah.

Supaya suatu berita dapat diketahui apakah sudah menerapkan penggunaan
bahasa jurnalistik yang baik dan proposional, maka hal ini tidak tidak terlepas
dari dari peranan redaktur (editor) sebagai penyunting berita. Penyuntingan berita
berarti mengolah naskah berita menjadi copy berita dengan tujuan agar pembaca
tertarik membaca dan mudah memahaminya. ** dalam proses pengolahan berita
tersebuttermasuk penggunaan bahasa jurnalistik dengan prinsip baku, benar dan
menarik. Proses penyuntingan yang dilakukan oleh redaktur dimulai dengan
melakukan penyeleksesian terhadap berita berita yang diterima dari wartawan
atau reporter.

B. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu yang relevan sangat penting sebagai dasar pijakan dalam
rangka penyusunan penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk mengetahui hasil
yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus sebagai perbandingan dan
gambaran yang dapat mendukung kegiatan penelitian berikutnya.
Judul . Penerapan bahasa jurnalistik dalam penulisan berita

politik di harian umum riau mandiri

21 AM Hoetasoehut, Teori Komunikasi, (Jakarta: 11SIP) Hal 04
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Tahun : 2009
Jenis Pustaka : Skripsi
Nama Penulis : Panansil

Pada penelitian ini ada beberapa kajian yang relevan yaitu adapun
penerapan bahasa jurnalistik, yang dimana penulis melihat penerapan bahasa
jurnalistik di harian umum riau mandiri dengan melihat berita tentang politik.??

Judul : Pengaruh Bahasa Jurnalisme Sastra Pada Surat
Kabar Riau Pos dalam Membantu Meningkatkan
Minat Baca Masyarakat Kelurahan Simpang Tiga
Kota Pekanbaru

Tahun : 2010
Jenis Pustaka  : Skripsi
Nama Penulis : Makhful

Pada penelitian ini juga terdapat beberapa kajian yang relevan yaitu bahasa
jurnalistik dan minat baca masyarakat, pada penelitian ini peneliti menganalisis
tentang pengaruh penggunaan bahasa jurnalistik terhadap minat baca masyarakat
dengan menggunakan analisis deksriptif kualitatif. Penelitian ini dilatar belakangi
karena bagaimana melihat perkembangan dan minat baca masyarakat
permasalahan yang diteliti tentang bagaimana gaya penulisan bahasa jurnalistik
sastra alam membantu meningkatkan minat baca masyarakat kelurahan Simpang

Tiga Pekanbaru.?

%2 panansil (2009), Penerapan Bahasa Jurnalistik dalam Penulisan Berita Politik di Harian
Umum Riau Mandiri, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

8 Makhful (2010), Pengaruh Bahasa Jurnalisme Sastra Pada Surat Kabar Riau Pos dalam
Membantu Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Kelurahan Simpang Tiga Kota
Pekanbaru, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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Pada analisa penelitian yang telah dilakukan dengan pendekatan teoritis sebagai
alat ukur bahwa pada penelitian ini penulisan jurnalistik sastra pada surat kabar
Riau Pos tergolong pada kategori berhasil dalam meningkatkan minat baca
masyarakat kelurahan Simpang Tiga Pekanbaru.

Dari penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang
akan peneliti teliti, dimana pada penelitian sebelumnya mereka lebih banyak
meneliti penerapan bahasa jurnalistik di media massa berbeda dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan yaitu meneliti pengaruh penerapan bahasa jurnalistik
terhadap minat baca mahasiswa jurnalistik dengan metode deksriptif kuantitatif

C. Definisi konsepsional dan operasional variabel

Dengan dilatar belakangi kerangka teoritis, selanjutnya penulis merumuskan
suatu konsep operasional yang nantinya dijadikan tolak ukur dalam penelitian.
Konsep operasional ini merupakan konsep yang jelas dan spesifik.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan bahasa jurnalistik terhadap
minat baca mahasiswa juurnalistik UIN SUSKA Riau penulis menjabarkan
sejumlah konsep masih bersifat abstrak perlu dioperasionalkan lebih lanjut agar
benar benar menyentuh gejala yang ditemui. Proses tersebut dinamakan

operasional variabel.

a. Variabel X (bebas) : Bahasa Jurnalistik

Sederhana,singkat, padat, lugas

Jelas, jernih, menarik,demokratik

Populis, logis, gramatikal

Menghindari kata tutur, menghindari kata dan istilah asing
Pilihan kata (diksi) yang tepat

Mengutamakan kalimat aktif

Menghindari kata atau istilah teknis

Tunduk kepada kaidah etika

b. Variabel Y (terikat) : Minat Baca

© N o ok~ w NP



1. Respon positif
2. Aktifitas membaca
3. Kesenangan
4, Tindak lanjut
5. Sikap perhatian
6. Ingin tahu intelektual
7. Menggali bidang- bidang pengetahuan
8. Kesediaan menyediakan waku
Tabel 1.1
No Variabel Indikator
1 | Penerapan e Sederhana, singkat , padat,
Bahasa lugas
Jurnalistik (X) e Jelas, jernih, menarik,
demokratik
e Populis, logis, gramatikal
e Menghindari kata tutur,
menghindari kata dan
istilah asing
e Pilihan kata (diksi) yang
tepat
e Menggunakan kalimat aktif
e Menghindari kata atau
istilah teknis
e Tunduk kepada kaidah
etika
2 Minat Baca (Y) e Respon positif
e Aktifitas membaca

16
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e Kesenangan

e Tindak lanjut

e Sikap perhatian

e Ingin tahu intelektual

e Menggali bidang- bidang
pengetahuan

e Kesediaan menyediakan

waku

D. Hipotesis
Secara epitemologis, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata hypo dan
kata thesis, hypo yang berarti kurang dan thesis adalah pendapat.?* Terdapat dua
bentuk hipotesis, yaitu:?
1. Hipotesis Nol (Ho)
Hipotesis nol sering disebut sebagai hipotesis statistik yaitu hipotesis yang
diuji dengan menggunakan statistik. Hipotesis ini mempunyai bentuk
dasar atau memiliki statement yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara variabel X dan variabel Y yang akan diteliti. Atau
variabel independen X tidak mempengaruhi variabel dependen Y.
2. Hipotesis Altenatif (Ha)
Hipotesis Ha langsung dapat dirumuskan berbeda dengan hipotesis Ho
pada suatu penelitian. Hipotesis ini menyatakan adanya hubungan yang
signifikasi antara variabel independen X dengan variabel dependen Y.
Pengujian Hipotesis dapat dilihat dari taraf probabilitas (signifikasi) yang ada
(p value) yang merupakan hasil perbandingan dengan hasil signifikasi pengaruh
penerapan bahasa jurnalistik terhadap minat baca mahasiswa Jurnalistik UIN

SUSKA Riau Taraf siginifikan yang digunakan adalah a = 0,05, jika tingkat

2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: kenacana prenada media group
2005) hal 85
% bid, hal 89-90
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probablitas.(signifikasi) lebih kecil dari pada o = 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima, dan sebaliknya jika tingkat probabilitas (signifikasi) lebih besar dari o =
0,05 maka H, diterima dan H, ditolak dapat dirumuskan sebagai berikut:

Siginifikasi >a = 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak

Signifikasi <a = 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan maka hipotesis yang diajukakan
peneliti ini adalah

H, : terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan bahasa jurnalistik

dengan minat baca berita mahasiswa Jurnalistik



